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Abstract Developments in the era of globalization require educational institutions to
continue to develop not only in terms of technology and knowledge but also
developments regarding the process of improving student achievement both in
the academic and non-academic fields. The process of increasing student
achievement creates problems for educational institutions caused by teachers
who lack enthusiasm for learning, lack of motivation from parents and
educational institutions, and low student interest in learning. So that in the
process of educational institutions thereare problems that makeeducation have
to determine an appropriate strategy in improving student achievement in the
academic and non-academic fields. This research aims to describe the strategic
steps of Slahung State Middle School 2 in realizing student achievement in
academic and non-academic fields. This research uses a descriptive qualitative
approach. Data collection uses interviews, observation, data analysis. The
results of this research show that SMPN 2 Slahung's strategic steps in realizing
academic and non-academic achievements include planning, implementation
and evaluation steps that are well structured.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan sebuah lembaga untuk membina seorang peserta didik agar memiliki
kemampuann, kecerdasan, dan keterampilan. Selama menjalani pendidikan seorang peserta didik
bukan hanya menerima sebuah ilmu pelajaran akan tetapi Sekolah juga perlu mewujudkan prestasi
seorang peserta didik baikitu dibidang akademik dan non akademik, untuk membina seorang peserta
didik haruslah dengan cara mengembangkan secara optimal pada bakat dan minat yang dimiliki
peserta didik. Dengan demikian siswa diharapkan dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal
sehingga tercapainya tujuan pendidikan.(Alimuddin, 2023; Swihadayani, 2023)

Pretasi belajar menurut pendapat Suwarkono mengatakan bahwa, “Prestasi belajar adalah
hasil belajar yang dicapai siswa setelah belajar.” Dalam hal ini hasil belajar yang dimaksud adalah
hasil ulangan harian yang diperoleh siswa, hal ini diperkuat oleh Kadir yang menyatakan bahwa,
“Prestasi belajar merupakan salah satu ukuran tingkat keberhasilan siswa setelah menjalani proses

belajar.” Keberhasilan ini biasanya diukur dalam jangka waktu tertentu misalnya beberapa kali
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pertemuan, satu bulan atau satu semester.(Eliyanti et al., 2023; Prasetyo et al., 2023)

Namun dalam Proses meningkatkan perstasi di lembaga pendidik mendapatkan problem
terutama pada pendikan di indonesia, problamatika tersebutterdapat pada anggaran, peraturan pada
pendidikan serta problem pada pelaksanaan pendidik yangjuga menjadikan pekerjaan b esar bangsa
Indonesia yang selama ini belum menemui titik penyelesaian pada proses pelaksanaan
pendidikan(Afifah, 2015).Dalam meningkatkan prestasi peserta didik problem yang utama pada
lembaga pendidikan terdapat pada perubahan kurikulum dan kopetensi seorang tanaga pendidikan
sehingga pelaksaan pendidikan menjadi terhambat.(Afifah, 2015; Tajudin & Aprilianto, 2020).
Problem tersebut menjadikan kompleks pada era globalisasi saat ini lembaga pendidikan terus di
tuntut dalam mengembangakan potensi seorang peserta didik baik dari segi skill dan soft skill,
proses pengembangan skill dan soft skill tersebut yaitu melalui wadah yang bernama pendidikan
kerna pendidikan akan menjadikan manusia lebih cerdas dan bisa bekembang baik di keluarga dan
masyarakat.(Tajudin & Aprilianto, 2020) Pada seorang peserta didik yang menepuh proses suatu
pendidikan sebenarnya peserta didik tersebut telah memiliki aktualisasi pada diri nya sendiri pada
kegiatan pembelajaran.

Sehubungan dengan itu, perlu lah lembaga pendidik sekolah berupaya agar bisa
meningkatkan aktualisasi diri seorang peserta didik tersebut agar lebih baik, dengan tujuan agar bisa
manfasilitasi bakat dan minat seorang peserta didik baik itu di bidang aka demik maupun di non
akademik, akademik secara definisi menurut Jugianto adalah sebuah keadaan seseorang yang
dimana bisa menyampaikan dan menerima gagasan,ilmu pengetahuan.(Lutfi, 2017) akademik
menurut slameto yaitu sebuah usaha yang dilakukan seseorang untuk merubah sebuah prilaku secara
keseluruhan mulai dari hasil dari pengalaman dan sebuah intaraksi, sedangak non akademik
memiliki arti yaitu kegiatan yang dilakukan pada kegiatan sekolah seperti kegiatan ektarakurikuler
seorang siswa(Hutahaean et al., 2023; E. Pratiwi et al., 2023).

Hasil dari proses pembelajaran seorang peserta didik tentu akan mendapatkan hasil yang di
peroleh dalam betuk prestasi baik itu di bidang akademik dan non akademik, (Amrullah, 2018)
adapun contoh prestasi siswa di bidang akademik dan non akademik, Prestasi akademik merupakan
sebuah capaian pada bidang pelajaran seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial,
matimatika dan lain-lain yang di perolah dari sebuah proses belajar.(Dharmayana et al., 2012)
Sedangkan prestasi non akademik memeliki arti yang berbeda dengan akademik sedang non
akademik adalah kegiatan yang dilakukan dalam luar jam Pelajaran yang di sebuat dengan
ektarakurikuler yang bertujuan untuk menggali bakat minat yang dimiliki seorang peserta
didik(Saputro et al.,, 2017). Dalam proses mewujudkan perstasi peserta didik di akademik dan non

akademik lembaga pendidikan tentu harus lah memiliki program yang tersusun dengan baik, mulai
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dari sebuah perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian dan pengawasan yang memiliki
tujuan agar proses yang yang di capai akan mudah di capai dan terlaksanakan dengan baik.

Sehubungan dengan itu, pada lembaga pendidikan SMPN 2 Slahung juga juga memiliki
komitmen yang sangat tinggi dalam mewujudkan perstasi akademik dan non akademik yang
dibuktikan pada seluruh ruang lingkup di SMPN 2 Slahung semua ikut berpartisipasi dalam
mewujudkan pertasi akademik dan non akademik. Pada proses meningkatkan prestasi akademik dan
non akademik juga perlunya strategi dalam meningkatkan prestasi peserta didik. Strategi merupakan
salah satu syarat untuk mewujudkan prestasi siswa, hal demikian dikernakan strategi merupakan
sebuah gambaran yang akan di lakukan kedapannya dalam meningkatkan prestasi pada peserta
didik, strategi merupakan bagian dari sebuah prencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan, dalam
sebuah lembaga pendidikan agar efektif dan efesien, pengembangan peserta didik merupakan
tanggung jawab sekolah yang terdapat pada Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Faujiah
et al,, 2023).

SMP Negeri 2 Slahung merupakanlembaga pendidikan yang memiliki komitmen yangsangat
tinggi, semua stockholder yang ada dalam lembaga pendidik di SMPN 2 Slahung semuanya ikut terut
membantu dalam proses meningkatkan prestasi peserta didik di bidang akademik dan non akademik.
Dalam meningkatkan prestasi peserta didik adalah tujuan lembaga pendidikan. Pada lembaga
pendidikan SMPN 2 Slahung selalu berpartisipasi dalam beberapa lomba yang diselenggarakan baik
se-tingkat kabupaten maupun provinsi. Dari perlombaan inilah banyak prestasi yang didapatkan baik
dari prestasi akademik maupun non akademik. Walaupun lembaga pendidikan SMP Negeri 2
Slahung terdapat di daerah yang terpencil serta dianggap masyarakat yang hanya sekolah negeri
biasa, kini SMPN 2 Slahung membuktikan bahwa siswa/siswinya juga dapat bersaing dan
berkompetisi secara akademis maupun non akademis. Walaupun itu belum membuahkan hasil yang
baik, tetapi SMPN 2 Slahung sudah bisa dikatan sudah siap bersangain dengan lembaga pendidikan
lainya.

Sedangkan dalam mewujudkan prestasi seorang peserta didik yang di lakukan SMPN 2
Slahung tidak selalunya barjalan baik sesui dengan realitanya, akan tetapijuga mengalami problem
seperti dana yang kurang sehingga apabila ada kegiatan event-event tertentu yang jarak nya jauh
serta dana tidak terjangkau seringkali SMPN 2 Slahung tidak mengirimkan peserta didiknya dalam
mengikuti event-event tesebut, selain itu untuk prolem yang susai dengan keadaan di SMPN 2
Slahung juga terdapat sarana yang kurang memadai untuk kegiatan praktek seperti kurang alat

laboratorium untuk praktek IPA dan rungan kalas yang kurang memadai sehingga ini menjadikan
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problem dalam mewujudkan perestasi di akademik, sedangkan problem yang ada dibidang non
akademik di SMPN 2 Slahung juga terbatas-nya peralatan sebagai penunjang kegiatan lapangan voly
yang kurang layak untuk di gunakan dan lapangan basket yang kurang baik sehingga proses ini
dalam mewujudkan prestasi siswa dibidang akademik dan non akademik menjadi hanya sebuah
prencanaan yang dilakukan tetapi belum bisa mendapatkan hasil yang baik secara tujuan dari
lembaga pendidikan

Dilihat dari problem diatas SMPN 2 Slahung juga memiliki capaian yang di proleh melaui
proses sebuah perencanaan yang di lakukan oleh pihak lembaga pendidikan. Pertama dimulai dari
tahapan penyeleksian peserta didik yang memiliki bakat dan minat terhadap potensi yang dimiliki
oleh peserta didik, kedua, memberikan kegiatan ektrakurikuler yang wajib di ikuti oleh peserta didik,
di antara kegiatan ektarakurikuler yang wajib itu adalah pramuka, dan pilihan seperti PMR, seni, dan
musik yang dilatih oleh pembina atau orang profesional, kegiatan ini dengan tujuan adalah untuk
mewadahibakat dan minat seorang peseta didik sesui dengan propesi peserta didik itu sendiri, ketiga
merencakan pada peserta didik untuk mengikuti kegiatan pada masyarakat seperti kegiatan hiburan
rakyat acara pestipal 17 agustus maupun acara kemanag dan sebagainya ke-empat prencanaan pada
pembiyaan untuk mendukung kegiatan ekterant maupun interent.

Maka dengan adanya langkah-langkah SMPN 2 Slahung dalam mewujudkan pertasi
akademik dan non akademik penaliti tertarik untuk mengakat penelitian di SMPN 2 Slahung kerna ke
unikan dalam sebuah langakah-langkah yang di ambil SMPN 2 Slahung dalam mewujudkan prestasi
akademik dan non akademik sehingga ke unikah dari sebuah langkah yang ada di SMPN 2 Slahung
menjadikan penelitian ini pembeda pada penelitian lainya atau sebelumnya di antaranya Pertama,
Menurut Siti Hanifah dalam jurnal “Strategi Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik dan Non Akademik di MTs. Al-Ma’arif Kota Pontianak” yaitu dengan selalu
melalukan evaluasi KBM setiap bulan melalui rapat guru dan evaluasi progran kerja guru seperti di
supervisi perangkat mengajar sehingga membuat rencana kerja harian untuk tindak lanjut
kedisiplinan kinerja guru dalam memantau dan meningkatkan kinerja waka kurikulum. Strategi
manajemen kepala madrasah sebagai pemimpin dalam meningkatkan mutu input pendidikan di
madrasah melalui pemberdayakan keterlibatan dan kepedulian warga madrasah dan organisasi atau
instransi terkait melalui komunikasi dan koordinasi yang baik. Strategi kepala madrasah sebagai
pemimpin dalam meningkatkan mutu output pendidikan yaitu yang pertama prestasi akademik,
dilakukan kepala madrasah dengan memotivasi kerja dan meningkatkan disiplin tengan pendidik
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran, yang kedua prestasi non-akademik, dilakukan kepala
madrasah dengan mengikutsertakan dan saling bekerja sama dengan tenaga pendidik dan

kependidikan dalam menerapkan pendekatan pembiasaan dalam membentuk prilaku siswa dan
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melaksanakan kegiatan ekstraberupa privatemembaca al-quran dan pramuka (Hanifah, 2023). Kedua
Menurut Cut Zainabon yang berjudul, “Upaya Meningkatkan Prestasi Akademik dan Non Akademik
Siswa Melalui Penggunaan Strategi Relasi Pada SD Negeri 1 Beureunuen Kecamatan Mutiara Timur
Kabupaten Pidie” yaitu dengan carastrategirelasiyaitusuatustrategi pembinaan prestasisiswa yang
dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik dan non akademik siswa. Strategi relasi
merupakan suatu pendekatan atau strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melakukan
upaya peningkatan prestasi bagi siswa dalam bidang akademik dan non akademik. Strategi relasi ini
singkatan dari kata rekrutmen, latihan dan evaluasi. Rekrutmen yang dimaksud disini ialah proses
mencari, menentukan, mengajak dan menetapkan sejumlah siswa untuk memilih cabang atau bidang
yang diminati sebagai pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang akan ditekuni baik di bidang akademik
maupun non akademik. Latihan tang dimaksud ialah proses melakukan kegiatan yang telah
direncanakan secara sistematis dan terstruktur dalam jangka waktu yang lama untuk meningkatkan
kemampuan gerak baik darisegi fisik, teknik, taktik, dan mental untuk menunjangkeberhasilan siswa
atau dalam memperoleh prestasi yang maksimal. Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah
tercapai. Ketiga Menurut Nina Suhartini, “Strategi Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di Yayasan Perguruan Smp Al-Hidayah Medan Tembun”, yaitu memantau
setiap harisemua kegiatan rutin yangdilakukan. Kepala sekolah membuat kegiatan rutin bagi peserta
didik dan seluruh pegawai yang ada di lingkungan tersebut, kepemimpinan yang bersifat
kekeluargaan, demokrasi, dan selalu mengutamakan kerja sama tanpa ada mengedepankan
keegoisan. Kepala sekolah juga ikut berpartisipasi untuk membantu guru, staf dan karyawan,
sehingga dapat memantau keberhasilan peserta didik.(Suhartini, 2019) keempat, Kholif Sulistyawati
Supriyanto, Strategi Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Peserta Didik di SMA Negeri 1
Bojonegoro, strategi kepala sekolah dalam Meningkatkan prestasi yaitu dengan membuat kebijakan,
program dan kegiatan disesuaikan dengan visi, misi dan tujuan sekolah sebagai landasan dalam
penetapan strategi yang dapat dilaksanakan oleh seluruh peserta didik, kegiatan yang dilakukan
seperti pengembangan ekstrakurikuler, menjalin kerja sama, penerapan program literasi sekolah,
membentuk kegiatan kompetisi lingkup sekolah, penerapan program adiwiyata mandiri, pemberian
motivasi, reward serta kegiatan pengembangan kompetensi yang ditujukan kepada
guru.(Sulistyawati, 2023) Kelima Menurut Riska Nur Fitriana dkk, “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Mutu Akademik dan Non Akademik Peserta Didik”, yaitu dengan cara strategi kepala
sekolah dalam peningkatan mutu akademik pertama, proses penerimaan peserta didik baru (PPDB).
Proses ppdb di sman 2 sidoarjo dilakukan dalam 4 tahap. Kedua, kepala sekolah melakukan

pengawasan terhadap proses pembelajaran agar mengetahui capaian dalam proses pembelajaran,
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mengadakan evaluasi terhadap visi misi yang telah berjalan. ketiga, kepala sekolah melakukan
pendekatan personal yang baik dengan seluruh stakeholder sekolah. Keempat, progam unggulan
(akademic skill) dengan tujuan dapat menunjang peserta didik untuk terus berkarya dan
menghasilkan prestasi. Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu non akademik progam
unggulan life skill berupa pembelajaran agar mampu survive dalam kehidupan, lebih produktif dan
didukung oleh progam yang ada di sekolah. Social skill merupakan kemampuan dalam bersosialisasi
dalam masyarakat. Menyusun perencanaan sekolah dengan semaksimal mungkin, menganalisa
tantangan, hambatan serta peluang kedepan yang akan dihadapi oleh SMAN 2 Sidoarjo dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikannya.(Fitriana et al., 2021)

Sehingga peneliti bertujuan memilih SMPN 2 Slahung sebagai objek peneliti dikernakan SMPN
2 Slahung memiliki cara tersendiri dalam meningkatkan prestasi peserta didik di bidang akademik
maupun non akademik proses meningkatkan prestasi peserta didik bukan hanya dari langkah
strategis kepalah sekolah dengan cara ataupun menggunakan menajemen kesiswaan saja, tapi perlu
langkah stretegis yaitu perencanaan, implementasi dan hasil evaluasi agar meningkatkan prestasi
dalam akademik dan non akademik. Sehingga peneliti mengangkat judul pada penelitian langkah -

langkah strategis SMPN 2 Slahung dalam mewujudkan prestasi akademik dan non akademik

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam hal ini, hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif
tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti dan menjelaskan fakta-fakta di lapangan secara
rinci, detail, dan sistematis(Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
dalam memperoleh data yaitu melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan anelisis
data(Yusuf, 2014). Teknik wawancara dilakukan secara langsung dengan cara tanya jawab guna
untuk memperoleh strategis SMPN 2 Slahung dalam mewjudkan prestasi akademik dan non
akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskiripsikan langkah stragisis SMPN 2
Slahung dalam mewujudkan prestasi di bidang akakdemik dan non akademik melalui proses

perancanaan, Impelemtasi dan evaluasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Dalam Mewujudkan Prstasi Akademik Dan Non Akademik di SMPN 2 Slahung

Perencanaan dapat di artika sebagai suatu persiapan yang akan di kerjakan di waktu yang akan
datang dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, perencanaan sangat erat kaitannya

dengan keberhasilan sebauh tujuan yangakan di capai dengan adanya perencaan gambaran terhadap
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apa yang ingin di capai dapat bisa di laksanakan dengan baik, prencanaan sangat sensitip terhadap
keberhasilan sebuah organisasi, sensitif dalam arti apabila prencanaan itu baik dan matang akan
memendapat hasil yang baik begitu pula prencanaan tersebut tidak baik maka hasilnya tidak baik
juga(Nizan et al.,, 2023; Prasinta et al.,, 2023) . Hal ini yang di gambarkan pada SMPN 2 Slahung yang
mengutamakan sebuah prencanaan dami keberhasilan, SMPN 2 Slahung memberlakukan
perencanaan sebagai salah satu senteral dalam dalam melaksakan sebuah kegiatan pembelajaran,
sama juga seperti peningkatan Prestasi akademik dan Non Akademik SMPN 2 Slahung juga
melakukan perencaan dengan tujuan apa yang ingin di capai bisa berjalan dengan baik dan agar
proses kegiatan dan pelaksanaan nya bisa terlaksana dengan semaksimal mungkin.

Perencanaanjuga memiliki fungsi sebagai sebuah tindakan apa yang akan dikerjakan bagaimana
mengerjakan nya, apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakan nya, perencanaan juga
mentukan apa yang harus dicapai, bagaimana mencapainya, siapa yang betanggung jawab, mengapa
hal itu harus dicapai. Pada dasar perencanaan itu menyangkut pada hal 5W+ I H (What, Who, Why,
When, Where dan How). Seperti contoh nya a.) what. Apa yang harus di rencanakan b). Whay mengapa
perencanaan itu harus dilakukan c). who, siapa yang mengerjakan perencanaan nya d). when, kapan
perencaan itu dilakukan e).where, dimana pekerjaanitu dilakukan f). bagaiaman pekerjaan nya. Untuk
itulah proses perencaan itu penting pada sebuah program yang akan dilakanakan, serta dengan ada
nya perencaan dapat mengetahui problem yangakan dihadapi kepadan nyaitu sepertiapa, dalam hal
pembuat perencaan juga memerlukan data informasi terhadap keputusan yang akan diambil kerna
perencanaan itu berpengaruh terhadap hasil yang akan datang(Almuarif, 2023; Yusril et al., 2023).

Secara konteks nya perecanaan itu memeng benar harus mengetahui kemungkinan hal yang
menjadikan problem dalam pelaksanaan nya sehingga dengan itu perencaan harus lah harus dibuat
secararinci seperti kegiatan apa yang dibutuhkan, serta sumber daya yang bagaimana agar program
tersebut bisa melaksanakan kegiatan tersebut agar kegiatan tersebut bisa berjalan dengan baik selain
itu perencaan juga memerlukan kenapa hal itu di rencanakan dan kenapa tujuan itu harus dicapai
serta harus mengetahui kepan kegiatan perencaan tersebut dilaksanakan serta harus mengetahui
petugas-petuga dalam perencanaan sehingga dengan itu proses yang direncakana bisa tercapai
dengan baik dan juga prencaan yang dijelaskan diatas di terapkan juga pada lembaga pendidik di
SMPN 2 Slahung dikerna agar proses yang akan dilakukan bisa mewujudkan hasil yang baik (Amini
& Jamilus, 2023; Arent et al., 2023).

Dari hasil observasi yang di lakukan salah satu daerah Slahung yaitu di SMPN 2 Slahung.
Mendaptkan hasil bahwa dalam mewujudkan pretasi peserta didik di bidang akademik dan non
akademik lembaga pendidik SMPN 2 Slahung merapkan pada proses prencanaan POAC yang

memiliki arti planing, organizing, acuating, dan contoriling (Duong, 2021; A. Y. Pratiwi & Mulyono,
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2023). Proses planing dalam mewujudkan pertasisiswa di bidang akademik dan non akademik SMPN
2 Slahung melalui inturksi kepala sekolah yang di awali melalui musyawarah bersama, dimana
msyawarah ini di laksanakan sebelum kegiatan pembelajaran di mulai, musyawarah tersebut dalam
konteks agar proses yang di rencanakan bisa berjalan dengan baik dan agar tujuan yang di
rencanakan bisa terarah pada tujuan yang jalas, proses musyawarah yang lakukan kepala sekolah
bukan hanya di menyampaikan rapat melalui secara tulisan tetapi di lakukan secara lisan yang di
ikutin oleh jajaran guru, dan seluruh aspek yang ada di lingkungan lembaga pendidikan di SMPN 2
Slahung, untuk jajaran padalembaga yangikut dalam partisipasi terhadap perencanaan adalah guru,
pembimbing, waka kurikulum, kesiswaan dan lain-lain, pada musyawarah yang di lakukan oleh
kepala sekolah, kepala sekolah menerapkan sistem yang demokaratis tidak mengambil pendapat
sendiri tanpa mempertimbangan pendapat dari anggota lainya, dengan tujuan pada sistem yang
demokaratis yang di lakukan kepala untuk mengetahui aspek-aspek apa saja yang perlu di recanakan
melalui pendapat yang di sampai dalam kegiatan rapat, masuakan yang di berikan ketika proses
rapat merupakan sebagai tersebut acuan bagi kepala sekolah untuk program yang akan dilaksakan
kedapannya, dengan mempertimbangkan pendapat tersebut melalui musyarah dan kuputusan
bersama.

Proses organizing yang di lakukan lembaga pendidik SMPN 2 Slahung dalam mewujudkan
prestasi akademik dan non akademik yaitu melakukan pengelompokan kegiatan sesuaijadwal yang
tersusun dengan baik dan pembagian tugas guru sesuai dengan bidang nya. Hal ini, sangat perlu
didalam mewujudkan prestasi peserta didik di bidang akademik dan non akademik kerna dalam
meningkat prestasisiswa tentuharus memilikijadwal yangbaik. Sesuai darihasil wawancara yang di
peroleh kepada Mabruroh S.Pd dalam mewujudkan prestasi siswa perlu jadwal pelajaran yang baik
ada kerna sebuah jadwal sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang di lakukan, seper ti
pengaruh yang di ambil dari contoh pelajar olahraga, matimatik, fisika yang dilakukan di siang hari
maka proses kegiatan tersebut menjadi tidak efektif, sehingga pelajar yang di anggap menyenangkan
malah menjadi membosankan, begitu pula pada proses mengajar, apabila guru tidak mengajar susuai
kemampuan yang di miliki maka proses yang di ajarkan tidak bisa tersampaikan dengan baik
sehingga siswa merasa sulit untuk mamahami pelajar yang di sampaisehingga dengan faktor tersebut
menjadi terhambat dalam mew ujudkan prestasi siswa di bidang akademik maupun non akademik.

Setelah melakukan proses pengorganisasi pihak lembaga pendidikan SMPN 2 Slahung juga
melalakuan proses prencaan pada pelaksanaan terhadap prencanaan, maka dari pelaksaan tersebut
kepala sekolah memberikan tanggung jawab kepada seluruh yang ada di lingkungan SMPN 2
Slahung, hal ini kepalas sekolah mengharapkan semuanya bisa berkerja sama dalam mewjudkan

prestasi peserta didiik dibidang akademik dan non akademik, pihak yang paling utama bertanggu
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jawab perencaan yang dilakukan diantaranya kepala sekolah, guru dan pembina, walaupun secara
konteks nya yang di berikan tugas hanya tiga orang akan tetapi seluruh lingkungan yang ada di
lembaga pendidikan juga ikut terlibat terhadap apa yang rencanakan, Hal ini, miliki tujuan agar
proses yang bisa berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapakan.

Pembagian tugas pada proses yang akan di rencanakan, mempunyai tujuan agar proses yang
akan dilaksanakan mudah berjalan dengan baik. Hal ini ini susuai dengan program yang di
rencanakan oleh lembaga pendidikan yang terdapat di SMPN 2 Slahung, pembagian tugas ini
dilakukan oleh kepala sekolah sesuai dengan bidang dan kampuan seorang guru dan pembinana. Hal
ini memiliki tujuan agar tugas yang diberikan di harapkan bisa berjalan dengan baik dan susuai
dengan yang di harapkan pada proses yang di rencakana, pembagian tugas tersebut kepala sekolah
bukan hanya memerintah untuk melaksakan tugas dengan baik akan tetapi kepala sekolah juga ikut
membantu dalam pelaksaannya agar proses yang akan di laksanakan bisa berjalan dengan baik,
kepala sekolah membantu dalam konteks memberikan memotivasi kerja guru dan membina dalam
perlaksanaannya dan memberikan solusi terhadap masalah yangdi hadapi, pembagian tugas tersebut
kepala sekolah menerapkan sistem yang lowes dalam arti ketika ada masalah guru di harapkan
menyampaikan masalah tersebut sehingga pada masalah yang di hadapibisa di lakukan penyelesaian
secara bersama,sehingga pada program yang akan di laksanakan bisa berjalan dengan baik

Proses perencanaan yang di lakukan oleh lembaga SMPN 2 Slahung juga melalukan pencatatan
terhadap proses yang di rencanakan mulai awal prencanaan hingga evaluasi yang di rencanakan,
dengan tujuan dari hasil yang disampaikan pada proses rapat bisa ambil kesimpulan terhap proses
yang akan di rencanakan, pada catatan tersebut menjadi acuan pada guru dalam proses belajar dan
mengajar. Pencatan yangdi lakukan merupakan sebagai acuan terhadap program-program yangakan
di laksakana serta dengan ada catat terhdap proses awal dari perencanaan memiliki tujuan agar dari
yang di rencakan itu apa dan yang bertugas siapa dan yang mengorganisasi itu siapa dari proses
pencatan tersebut bisa di katahui terhadap program yang akan di laksanakan kedapan ny aitu tampak
dan jelas. Pencatan yang di lakukan di SMPN 2 Slahung memiliki tujuan untuk mengetahui visi dan
misi dari sebuah perencanaan yang akan di buat, pencatan tersebut juga memilik tujuan agar
mengetahui yang ikut serta dalam proses perencanaan, pencatatan terhadap pembagian tugas yang
siapa yang melaksanakan, dan pecatatan terhadap evaluasi, pencatatan terhadap hasil yang di proleh
dari program yang telah di rencakan serta tindak lanjut nya kemudian gimana. Proses pencatatan ini
memiliki tujuan agar proses yang lakukan memiliki titik temu agar proses yang di rencakan bisa
terprogram dengan baik.

Dari hasil obervasi yang di lakukan di salah satu wilayah di Slahung yang bertempat di SMPN 2

Slahung mendapatkan hasil observasi bahwa SMPN 2 Slahung memiliki prestasi yang termasuk
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kateria yang baik, Prestasi tersebut merupakan sebuah upaya yang di lakukan pihak sekolah melalui
sistematis sebuah prencanaan yang di lakukan melalui kerja sama antara guru dan kepala sekolah
serta guru dan siswa. Proses yang di lakukan oleh lembaga pendidikan SMPN 2 Slahung dalam
meningkatkan prestasi peserta didik nya bukan hanya menjadi tanggung jawab seorang guru juga
menjadi tanggu jawab seluruh anggota yang ada di lingkuan pendidikan di SMPN 2 Slahung, untuk
yang bertanggujawab atas program pembelajaran dalam meningkatan prestasi peserta didik. Pertama
kepala sekolah disini berperan sebagai yaitu sebagai educator, manager, administrator, supervisor,
inovator, dan motivator. dari sebuah perencanaan tampa ada intruksi dari kepala sekolah dalam
menyelenggarakan maka sebuah prencanaan tidak akan berjalan dengan baik. Kedua Guru menjadi
seorang yang memiliki peranan penting dalam sebuah pembelajaran, kerna dengan adanya guru
kegiatan belajar mengajar bisa dilakasanakan didalam kelas, guru berperan penting dalam
peningkatan prestasi peserta didik, dan guru juga sebagai motivator bagi seluruh peserta didik dalam
meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik ketiga, Pembimbing berperan sebagai
pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan intara maupun ektara di lingkungan sekolah
yang berkaitan dengan prestasi non akademik.

Dari hasil wawancara kepada Santoso Lm terdapat perencanaan yang dilakukan dalam
peningkatan prestasi akademik maupun non akademik di SMPN 2 Slahung adalah pertama,
mengidentifikasi kebutuhan untuk menunjang program dalam meningkatkan prestasi akademik dan
non akademik pada peserta didik di SMPN 2 Slahung. Kedua, Mengumpulkan data tentang siswa
yang memiliki bakat dan minat siswa pada kegiatan akademik dan non akademik serta
mengumpulkan data prestasi siswa yang ada pada peserta didik. Ketiga, Menganalisis factor yang
mempengaruhi prestasi siswa baik di bidang akademik dan non akademik. Keempat Evaluasi.

mengenai strategi peningkatan prestasi yang dilakukan SMPN2 Slahung. Pertama, Merancang
strategi yang efektif dalam meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan non akademik.
Kedua, Mengidentifikasi pada metode dan pendekatan untuk meningkatkan prestasi peserta didik di
bidang non akademik. Ketiga, Memperhatikan kebutuhan pada proses peningkatan perestasi pesrta

didik
Implementasi Dalam Mewjudkan Prertasi Akademik Dan Non Akademik Di SMPN 2 Slahung

Tujuan dari implementasi adalah agar lebih terarah dan fokus dalam meningkatkan prestasi
akademik dan non akademik, prestasi akademik hampir sama dengan prestasi belajar, prestasi
akademik yaitu suatu kemampuan yang di miliki peserta didik yang di lihat dari akademik nya, lebih
tepat nya yaitu mata pelajaran yang di dapat di kelas melalui proses belajar-mengajar (Amila et al.,

2023; Jumadi, 2023). Dalam hal ini, sekolah memiliki cara dalam meningkatkannya yaitu dengan
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memberikan jam tambahan atau LES bagi siswa yang akan menghadapi ujian dengan tujuan agar
pemantapan terhadap pemahaman materi, mebentuk kelompok mata pelajaran yang ditujukan
terhadap siswa yang memiliki kesenangan terhadap mata pelajaran pilihan nya, untuk meningkatkan
prestasi siswa di non akademik sekolah mengadakan kegiatan ektrakurikuler yang bertujuan dalam
pengembangan potensi peserta didik.(Suminar, 2017)

kegiatan ektarakurikuler yang tersebut merupakan kegiatan untuk mengembangkan aspek-
aspek tertentu yang adalah dalam sebuah kurikulum, kegiatan ektarakurikuler merupakan kegiatan
yang dilakukan diluar kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu perkembangan pada
peseta didik sesuai denga potensi bakat dan minat yang dipilih oleh peserta didik itu sendiri program
ektakurikuler yang di adakan dalam implementasi di SMPN 2 Slahung seperti kegiatan seperti,
kegiatan olahraga, keagamaan,jurnalistik, tujuan tersebut untuk membatu peserta didik dalam
mengembangkan potesi dan bakat yang dimiliki nya (Duong, 2021; Nugraha et al., 2023).

Impelementasi yang dilakukan oleh SMPN 2 Slahung bukan hanya melibatkan seorang guru-
guru terhadap pelaksanaan nya akan tetapi seluruh yang ada dalam lingkungan pendidikan di SMPN
2 Slahungjuga ikut berperan aktif terhadap pelaksanaan nya salah satu yang memiliki tanggu jawab
terhadap pelaksanaan yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selain itu guru dan pembina
serta yang ada di lingkungan pendidikan di SMPN 2 Slahung juga ikut berperan aktif agar proses
pelaksanaan mudah di laksanakan dengan baik.

Impelementasi yang di lakukan di SMPN 2 Slahung memiliki bebebrapa cara
pertama,menyusun standar pembelajaran yang susuai dengan standar krukulum, kedua melakukan
pengembangan kopetensi seorang guru melalui pelatihan agar dalam penyelanggaran pembelajaran
bisa berjalan dengan baik ketiga menyediakan alat pembelajaran yang baik seperti kelas dan alat
untuk belajar seperti perpustakaan Ke-empat menyediakan berbagai kegiatan sekolah seperti kegiatan
ektarakurikuler dan lain-lain kelima menyelengarakan evaluasi untuk mengetahui kulialitas belajar

Proses implemetasi SMPN 2 Slahung juga menerapkan beberapa hal seperti guru ketika
melakukan kegiatan siswa harus mempunya program yang telah tersusun dengan baik, serta pada
program yang dimiliki guru sudah terjadwal dengan baik, dan tugas guru susuai ke ahlian dan
kemapuan yang dimiliki agar proses kegiatan pembelajar bisa berjalan dengan baik.

Proses implementasi di bidang akademik di SMPN 2 Slahung di mulai pada pukul 7.15 wib
pada proses ini kegiatan pertama yang dilkasanakn pada program religus ke agamaan kemudia
dilakukan pembelajaran seperti biasanya untuk di bidang non akademik di SMPN 2 Slahung hampir
sama dengan prosesimplementasi pada akademik sepertikegiatan yangsudah terjadwal dengan baik
akan tetapi pada kegiatanya dilakukan pada hari terntu seperti kegiatan pramuka yang di lasanakan

di padah hari jumat, untuk kegiatan non akademik di pramuka lembaga pendidikan SMPN 2
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Slahung mendatangkan mentor yang baik dan berpengalaman di bidang nya agar proses yang
dilaksanakan bisa terlasana dengan baik dan menyenangakan bagi peserta didik .

Dari hasil observasi yang diperoleh di SMPN 2 Slahung mengenai implementasi dalam
peningkatan prestasi peserta didik di bidang akademik dan non akademik adalah sebagai berikut:
pertama Akademik a). Menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. b).
Memfokuskan pembelajaran yang ingin dikuasai oleh peserta didik. c). Menggunakan media
pembelajaran sepeti: Realita, model, teks, diskusi, video, visual, audio, multimedia. d). Memberikan
materi sesuai dengan pembelajaran yang difokuskan. e). Memfokuskan pada siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran (aktif bertanya kepada guru apabila terdapat pembelajaran yang belum
dimengerti). f). Memberikan reward kepada siswa yang mampu memaksimalkan pembelajaran.
Kedua non akademik a). Menumbuhkan potensi didalam diri peserta didik terkait dengan bakat dan
minat yang dimiliki. b) Memberikan kegiatan yang mendukung pada bidang non akademik.c).
Melatih peserta didik dalam mengembangkan bakat pada diri peserta didik. d). Mengikutsertakan
pada perlombaan maupun kejuaraan di bidang non akademik

Proses implementasi yang dilakukan di SMPN 2 Slahung telah termasuk dalam kriteriayang
baik, baik di sini dalam konteks ketika guru mau melakukan proses pembelajaran talah
memiliki prangkat pembelajaran, serta pada  proses kegiatan pembelajaran baik di  bidang
akademik dan non akademik telah di atur dengan jadwal yang baik, dan tugas guru dibagi

susuai kampuan pada bidangyang di kuasai.

Evaluasi Dalam Mewujudkan Prestasi Akademik Dan Non Akademi Di SMPN 2 Slahung

Evalusi dilakukan sebagai tolak ukur pada sebuah hasil dan pencapaian pada kegiatan yang
telah di laksanakan, evaluasi merupakan sebuah hal yang urgen dalam sebuah organisasi, urgen
tersebut adalah untuk mengetahui sejauh mana pelakasaannya telah telah dilaksanakan dan
mengetahui problem-prolem yang di hadapi pada proses pelaksanaan nya sehingga dengan
mengetahui dari hasil serta capaian maka dapat dilakukan evaluasi (Diana et al., 2023; Rasid et al.,
2024). Hal ini juga serupa padalembaga pendidik yang berada di Slahung yaitu SMPN 2 Slahung juga
memperhatikan evaluasi terhadap pencapai dan hasil yang telah di capai dan juga evaluasi yang di
laksakana di SMPN 2 Slahung telah di laksanakan dengan.

Evaluasi yang di lakukan di SMPN 2 Slahung terhadap hasil kegiatan akademik dan non
akademik yaitu adalah : Proses evaluasi pada SMPN 2 Slahung menerapkan dua proses evaluasi
pada sistem pembelajaran dalam mewujudkan prestasi akademik dan non akademik, faktor-faktor
yang meyebabkan terjadinya dua proses evaluasi tersebut dikernakan ada dua kurikulum yang

berbda dalam proses pembelajaran, pertama SMPN 2 Menerapkan kurikulum K13 dan kurikulum
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merdeka belajar, pada proses evaluasi juga terdapat perbedaan evaluasi disetiap kelasnya terutama
untuk evaluasi K13 dilakukan pada kelas IX untuk evaluasi pada kegiatan pembelajar di kurikulum
merdeka belajar di lakukan pada kelas VII dan VIII, proses evaluasi yang di lakukan pada kelas IX
dikerna pada sebelumnya telah menerapkan kurikulum k13 sehingga tidak di wajibkan untuk
menggati lapor yang telah ada maka dari untuk kelas tiga tetap dilanjukan menggunakan kurikulum
K13, untuk kelas VII dan VIII kanapa menggunakan kurikulum merdeka belajar kerna lembaga
pendidikan di tuntut untuk terus berkembanga dangan salah satu menerapkan pada proses
kurikulum K13.

Proses evaluasi dalam meningkatkan prestasi siswa SMPN 2 Slahung menerpakan evaluasi
pada pembelajaran pada kurikulum K13 diantaranya. Pertama, melakukan tes diagnosis pada awal
pembelajaran seperta melakukan diskusi ringan, permainan, dan kuis. Kedua, tes formatif di tengah
pelajaran. Ketiga, tes sumatif di akhir materi atau akhir semester. Proses evaluasi yang di lakukan di
SMPN 2 Slahung pada kurikulum kumer yaitu pertama, efektik, dilihat dari observasi penelian
melalui teman sejawat. Kedua, kognitif, melalui tes evaluasi tes tulis, lisan, dan penugasan. Ketiga.
sikomotorik, melaui evaluasi tes praktek, proyek, prototolio.

Pada prakteknya dibidang akademik SMPN 2 Slahung juga menggunakan beberapa aspek-
apek yang terdapat dalam evaluasi belajar di antaranya a). Penelian harian, penilian harian ini
bertujuan untuk mengetahui proses capaiyang di ajarkan oleh guru selama pelajaran penilaian harian
berupa absensi serta ke aktipan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, tugas-tugas
rumah atau soal kuis yang di berikan waktu sesi pembelajaran. b) Penilaian mingguan, penilaian
meningguan, penilaian mingguan adalah proses penilaian yang dilakukan dalam salama satu minggu
terhadap hasil proses pembelajaran contoh penilaian atas capaian pembelajar, penilaian atas
penyelesaian tugas selama satu minggu c). penilaian awal semeter, penilai awal semester adalah
penilaian yang di lakukan selama setangah semeser kegiatan pembelajar penilaian ini disebut dengan
istilah penilaian UTS biasanya proses penilaian ini dilakukan seperti menjawab soal secara tulisan,
lisan, dan praktek. d). penilaian akhir semester, penilaian ini bertujuan untuk mengetahui capaian
seorang peserta didik salam mengikuti proses pembelajaran selama satu semester penilaianini adalah
penilaian penentuan terhdapa hasil yang peroleh peserta didik, penilaian ini sebagai penentu
kenaikan tingkatan kelas bagi peserta didik penilaianini seperti contoh memberikan soal ujian, secara
tulisan mapun lisan dan praktek e, penilaian pada TSSP (Tes sumatif satuan pendidikan), evaluasi
pada penilaian ini merupakan evaluasi terhadap capaian seorang peserta didik selama satu semester
baik berupa capaian yang di peroleh dalam menyelesaikan pelajaran atau bidang studi dari mata

pelajaran tertentu
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Pada proses program akhir tahun SMPN 2 Slahung juga menerapkan evaluasi pada sistem
review, revisi, finalisasi, sosialisi terhadap program yang telah dilaksanakan selama satu semes ter,
dari hasil wawancara kepala Mohammad toyyib S.Pd.M.Pd apabila program dalam SMPN 2 Slahng
tidak ada dari struktrur Review, Finalisasi, Sosialisa, maka program yang akan dilaksanakan tidak
akan bisa berjalan dengan baik. Pada proses kegiatan non akademik SMPN 2 Slahung juga
menerapakakn sismtem evaluasi di antaranya yaitu Sistem evalusi di SMPN 2 Slahung di bidang
non akademik, evaluasi di laksanakan setiap semester artinya dua kali dalam setahun. Ada
beberapa aspek yang dinilai dalam kegiatan non akademik di SMPN 2 Slahung yaitu melalui
laporan absensi, dan buku contorol pertama. Melalui absensi, Dalam kegiatan non akademik di SMPN
2 Slahung menerapkan evaluasi melalui absensil.Dimana absensi merupakan hal yang penting
dalam proses kegaiatan belajar mengajar, karena absensi mengetahui siapa yang mengyang
mengikuti dan yang tidak mengikuti proses pada kegiatan kedua. Melaui buku contro, Adapun
untuk mengetahui bahwa siswa sudah mengikuti materi yangsudah di sampaikan atau target yang
di kerjana maka perlunya buku contorl untuk mengetahui pencapai pada peserta didik atau, maka di

perlukan buku yangnantinya setiap akhir semester di kumpul kepada kepala sekolah.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas dan pembahasan di simpulkan bawah penting proses perencanaan
dalam meningkatkan prestasi peserta didik kerna dalam proses prencanaan merupakan gambaranan
yang akan di capai dari tujuan yang ingin di capai akan tetapi proses prencananaan tidak dapat
berjalan dengan baik tempa ada penerapanan pada suatu yang ingin di capai tentu nya penerapan
tersebut haruslah susaui dengan apa yang di rencanakan agar proses bisa berjalan dengan baik, pada
sebuah lembaga pendidikan tentu nya memiliki hasil dari sebuah yang di rencankana dan penerapan
hasil tersebut tentunya harus di ambil tindakan melalui evaluasi agar kegiatan  tersebut  bisa

berjalaan dengan baik sesuai dengan yang di ingin kan cita-citakan.
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